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1. Kompleks Candi Tanjung Medan

Nomor Inventaris Cagar Budaya 01/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Kompleks Candi Tanjung Medan
Alamat
Jalan JI. Medan Padang
Dusun/Kampung/lorong Jorong Petok
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Panti
Kecamatan Panti
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +21 km
Ibukota Prov. +198 km
Keletakan Geografis Objek berada pada dataran rendah dengan elevasi 256 mdpl
Aksesibilitas Situs Aksesibilitas ke lokasi situs terbilang mudah, dapat ditempuh

dengan kendaraan roda dua dan roda empat melalui Jalan
Trans Sumatera antara Kota Medan dan Bukittinggi, yang
kemudian dilanjutkan dengan jalan akses situs berjarak 200 m
arah timur dari jalan lintas.

Letak Astronomis 00°17'29.5" N 100° 06'05.3"E

Deskripsi Historis Kompleks Candi Tanjung Medan merupakan tinggalan masa
Hindu-Budha di Sumatera Barat. Berdasarkan beberapa

penelitian, Candi Tanjung Medan ini di perkirakan berasal dari
abad Xl dan Xl M. Namun, kesejarahan Candi Tanjung
Medan dihubungkan dengan Prasasti Lubuk Layang yang
lokasi penemuannya berada di sekitar Batang Sumpur yang
“kemungkinan” merupakan sarana transportasi pada masa
dahulunya. Informasi awal keberadaan Candi Tanjung Medan
berawal dari catatan Belanda yang dilaporkan tahun 1865
oleh Gubernur Pantai Barat Sumatera (Governeur van
sumatra’s Weskust) melalui sebuah surat tertanggal 6 Januari
tahun 1866 Nomor 70 kepada Direksi Bataviaasch
Genootshop di Batavia. Dalam surat tersebut dilaporkan
adanya penemuan gundukan bata yang diduga bentuknya
seperti menara. Dalam laporan Gubernur tersebut dijelaskan
bangunan bata berukuran 7 % x 4 % el dan tinggi 4 el.
Bentuknya diduga seperti menara yang dikelilingi oleh empat
teras. Pengamatan sementara memperlihatkan bahwa
bangunan tersebut memiliki dua buah kamar (0.V 1912:36).
Laporan selanjutnya dapat dibaca pada tahun 1950. laporan
ini menyertakan analisis pertanggalan yang dilakukan F.D.K




Bosch terhadap inskripsi-inskripsi pendek yang diguratkan
pada lembaran emas berbentuk kelopak bunga teratai yang
ditemukan digundukan bata tersebut. Inskripsi-inskripsi
tersebut berbunyi: “hum (om) Akshobya ... phat”, “hum (om)
amoghasiddi ... phat,” dan “hum (om) Ratnasambhawa
...phta”.

Berdasarkan analisis kelopak bunga melambangkan mandala
yang berlatar agama Budha. Nama-nama tersebut merupakan
nama dewa-dewa penguasa mata angin timur dan barat,
dewa utama dalam hal ini adalah Ashobya. (OV,1950: ---
Schnitger, 1937:14 dalam laporan SPSP Batusangkar
“pemintakatan situs Candi Tanjung Medan”, 1995).
Berdasarkan hal itu diperkirakan Candi Tanjung Medan adalah
bangunan tempat ibadah agama Budha aliran Mahayana pada
abad ke 12 — 13 Masehi. Masyarakat sekitar reruntuhan
bangunan candi menyebut bangunan ini dengan nama Candi
Puti Sungkar Bulan, yang dimitoskan masyarakat sekitar candi
karena kesaktian dan dimakamkan tidak jauh dair candi
tersebut.

Penemuan Candi Tanjung Medan berawal dari adanya
pembuatan saluran irigasi Panti-Rao. Pada saat itu bukit tanah
yang dibongkar dengan buldoser mengandung struktur
bangunan dari bata yang merupakan bagian kaki candi yang
sudah tidak lengkap. Berdasarkan laporan tersebut, Suaka PSP
Batusangkar (BP3 Batusangkar) pada tahun 1992 mulai efektif
mengadakan kegiatan penelitian dan ekskavasi penyelamatan
sesuai dengan pemugaran Candi Tanjung Medan dengan
memugar gundukan bata sebanyak 4 buah gundukan. Tahun
2004 kegiatan pemugaran Candi Tanjung Medan selesai.

Deskripsi Arkeologis

Candi Tanjung Medan merupakan kompleks percandian yang
berasal dari masa Klasik (Hindu-Buddha) yang berkembang
pada pertengahan abad ke-14 M. Dalam kompleks candi
terdapat satu (1) candi induk dengan ukuran kurang lebih 8,5
x 8,5 meter dan mempunyai tangga pintu masuk berukuran
panjang lebih kurang 4,5 meter dan lebar 3 meter. Orientasi
arah hadap candi Induk menghadap ke Timur. Candi Induk
kemungkinan diiringi 8 candi perwara yang 4 buah
diantaranya sudah ditemukan.

Kompleks Candi Tanjung Medan terdiri dari beberapa unit
bangunan yang meliputi bangunan candi | sampai dengan VI.
Adapun bangunan candi V dan VI kondisinya masih berada
dalam tanah, ditandai dengan keberadaan gundukan dan
serakan bata di permukaan tanahnya. Candi | dan Il telah
dipugar oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Batusangkar (kini Balai Pelestarian Cagar Budaya Sumatera




Barat). Bagian depan kedua bangunan ini posisinya saling
berhadapan. Bangunan yang tersisa dan berhasil dipugar saat
ini hanya sebatas bagian dasar candi.

Candi | berbentuk persegiempat dengan anak tangga di sisi
timur dengan konstruksi tangga menjorok. Di bagian atas
tidak ditemukan kelanjutan sehingga susunan batanya dibuat
mendatar. Di sisi utara, selatan dan barat bangunan tersebut
terdapat tumpukan bata yang tertata dalam posisi rebah, yang
merupakan runtuhan dari bagian tubuh candi.

Candi Il merupakan perwara dari candi I. Dalam proses
pemugaran, berhasil ditampakkan bagian dasar dan sebagian
badan candi. Bangunan ini berukuran 9 m x 9 m. di sisi barat
dan timur terdapat tangga berukuran sekitar 2 m dengan
sejumlah anak tangga berukuran kecil, kemungkinan tidak
berfungsi untuk menaiki bangunan tersebut. Tiap bagian candi
tersusun dari beberapa buah bata yang membentuk dan
kesan estetis pada bangunan candi, demikian pula dengan tiap
sisinya yang berbentuk lengkung ataupun yang dipahatkan
miring.

Candi Il dan IV berukuran lebih kecil dibandingkan kedua
bangunan di atas dan telah mengalami pemugaran serta
dibuatkan cungkup pelindung. Yang tersisa saat ini adalah
dasar dan sebagian badan bangunan. Candi Ill berukuran 8,8
m x 8,8 m. seperti, candi |, I, dan Ill, bagian dasar candi IV juga
lebih rendah dari permukaan tanah sehingga untuk
menampilkan bagian tersebut harus digali dengan kedalaman
hingga mencapai 1 m. bahan penyusunnya adalah bata yang
terdiri dari beberapa lapis. Di beberapa bangunan susunannya
hanya satu lapis. Bagian atas bangunan tidak diketahui
bentuknya. Pada bagian tengah candi terdapat isian tanah.

Di bagian atas dijumpai 5 buah batu andesit. Pada batu-batu
tersebut tidak tampak adanya pengerjaan. Empat buah batu
diletakkan pada setiap sudut bangunan, dan sebuah lagi
terletak di tengah. Di depan bangunan candi terdapat sebuah
batu yang telah mengalami pengerjaan. Bagian dasar
berbentuk persegiempat berukuran tinggi 70 cm, lebar 50 cm,
sedangkan bagian atasnya bulat berukuran 20 cm.

Bangunan candi IV dilindungi oleh cungkup. Bentuk
bangunannya hampir sama, struktur bata polos berundak
membentuk bagian dasar dan sebagian badan bangunan. Di
bagian atas terdapat isian yang menggunakan bahan yang
sama dengan candi lll yaitu tanah. Bangunan ini dilengkapi
dengan tangga di sisi timur.

Beberapa temuan lepas disimpan di gudang penyimpanan,
terdiri dari enam buah fragmen batu yang telah mengalami




pengerjaan. Batu-batu tersebut mengalami pengerjaan namun
tidak diketahui secara pasti fungsinya. Fragmen-fragmen batu
tersebut antara lain berupa puncak bangunan atau lingga-yoni
(?), lumpang batu, serta beberapa pecahan keramik. Temuan
batu andesit yang pertama lebih menyerupai batu
penggilasan, diketahui dari bagian tengahnya yang cekung.
Bagian tepi atas datar sedangkan tengahnya cekung. Fragmen
batu kedua tidak diketahui fungsinya, kemungkinan
merupakan bagian sudut dengan pahatan miring. Fragmen
batu ketiga merupakan batu granit yang tidak diketahui
fungsinya. Batu-batu tersebut ditemukan dalam areal
percandian, berasosiasi dengan bangunan-bangunan candi.
Temuan lain berupa nisan atau kemuncak bangunan beserta
lapiknya. Lapik berbentuk persegiempat terdiri dari dua
tingkat dengan bagian atas mengecil. Di bagian tengah
terdapat lubang persegiempat tempat meletakkan nisan yang
berbentuk gada dengan bagian bawah hiasan berbentuk
bulat, sedangkan bagian atasnya berbentuk persegi delapan
dan semakin ke atas semakin mengecil. Fragmen batu lainnya
berbentuk menyerupai gada persegi delapan, bagian bawah
hilang. Adapun temuan lainnya berupa lumpang batu.
Bentuknya tidak beraturan, dan di bagian tengah terdapat
lubang bekas pengerjaan. Beberapa temuan lain adalah
fragmen keramik berwarna hijau dan krem. Keramik Cina
dengan dasar warna hijau memiliki pola hias bermotif sulur,
sedangkan keramik dengan dasar warna krem berglasir pecah
seribu, keduanya diperkirakan berasal dari abad 13 — 14 M.

Ukuran (Luas) Situs

Bangunan Candil: 14 m x 8,80 m
Candill: 11,50 m x 8,80 m
Candilll :5mx 7,40 m
CandilV:7,80 mx 10,65 m

Lahan 21,674 m2
Batas-Batas Situs Utara Batang Pauh Gadis

Selatan Tanah pertanian

Timur Saluran irigasi

Barat Sungai Batang Sumpur

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal : Candi (pemujaan)
Fungsi sekarang: Pariwisata, Pendidikan

Pemilik

Negara

Pengelola

BPCB Sumatera Barat

Foto




Foto Bangunan




Foto Lingkungan

Kondisi lingkungan sekitar Candi Tanjung Medan
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Kondisi lingkungan sekitar Candi Tanjung Medan
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Denah lokasi Candi Padang Roco (Digambar: Dodi Chandra)

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




2. Situs Candi Pancahan

Nomor Inventaris Cagar Budaya 02/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Situs Candi Pancahan
Alamat
Jalan
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Pancahan
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Taruang-Taruang
Kecamatan Kecamatan Rao
Kabupaten/Kota Kabupaten Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota 45 km
Ibukota Prov. 1235 km
Keletakan Geografis Situs berada di dataran tinggi dengan elevasi 350 mdpl.
Aksesibilitas Situs Akses situs relatif agak sulit, karena lokasi berada di aera

perkebunan dan sawah. Untuk sampai lokasi setelah
menggunakan kendaraan roda 2 ataupun roda 4 dilanjutkan
dengan berjalan kaki melewati pematang sawah sekitar 300m.
Letak Astronomis 00°31'25.5" N 100°01'35.3"E

Deskripsi Historis Candi Pancahan merupakan tinggalan masa Hindu-Buddha.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh BPCB
Sumatera Barat, Balai Arkeologi Medan dan Puslit Arkenas
menunjukkan data bahwa Candi Pancahan berasal dari masa
yang sama dengan Candi Tanjung Medan sekitar abad Xl —
X1 M.

Deskripsi Arkeologis Candi Pancahan berupa gundukan tanah yang pada bagian
permukaan situs terlihat serakan pecahan bata dan bata utuh.
Serakan bata dipermukaan tersebut, merupakan bagian sisa-

sisa penggalian liar masyarakat. Di sekeliling sisi bangunan
candi terdapat parit dengan lebar kurang lebih 3,5 meter. Di
sisi barat terdapat tanggul yang di sisi timur dari tanggul
tersebut terdapat parit dengan panjang 35 meter. Parit kedua
di sisi selatan berjarak 10 meter. Sedangkan parit yang berada
di sisi timur berjarak 13 meter.

Ekskavasi penyelamatan yang dilakukan Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Batusangkar pada tahun 1993
menunjukkan adanya struktur dasar candi perwara yang
berasosiasi dengan bagian lantai, penggunaan batu putih
sebagai pondasi candi induk serta struktur batu kerakal
sebagai batas dinding candi sisi barat. Candi ini berdenah
persegiempat dilengkapi dengan perwara. Ukuran candi




perwara adalah 2,4 m x 2,3 m dengan sebuah ruang yang
dilengkapi lantai. Lokasi candi dilengkapi parit dalam
berukuran 30 m x 25 m dan parit luar berukuran 60 m x 50 m.
Fragmen gerabah dan keramik menunjukkan adanya suatu
aktivitas ritual yang dilakukan oleh pendukung candi tersebut
(Istiawan, 1992/93 : 29).

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 16mx14m
Lahan 7m x9m

Batas-Batas Situs Utara Persawahan
Selatan Kebun coklat
Timur Kolam ikan
Barat Kebun coklat

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal: Candi sebagai tempat pemujaan, peribadatan
agama Buddha
Fungsi sekarang: Objek penelitian, wisata sejarah

Pemilik H. Ripin
Pengelola H. Ripin , BPCB Sumatera Barat
Foto

Foto Bangunan

Lokasi Candi Pancahan yang sudah ditutup semak
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Kanal yang mengeliling Candi Pancahan (Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Foto Lingkungan

Kondisi lingkungan Candi Pancahan (Dok. BPCB Sumbar)
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Tanggal Pendataan

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




3. Situs Prasasti Kubu Lubuk Layang

Nomor Inventaris Cagar Budaya 03/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Situs Prasasti Lubuk Layang
Alamat
Jalan JI. Kubu Sutan
Dusun/Kampung/Jorong Jorong VI
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Lubuk Layang
Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +48km
Ibukota Prov. 230 km
Keletakan Geografis Situs berada di dataran rendah 212 mdpl
Aksesibilitas Situs Mudah, setelah menggunakan kendaraan roda 2 ataupun roda

4, untuk sampai ke lokasi dilanjutkan dengan berjalan kaki
sekitar 30 m melewati jalan yang telah di semen.

Letak Astronomis 00°31'16.6" N 100°03'46.4"E

Deskripsi Historis Prasasti Kubu Sutan merupakan tinggalan masa Hindu-Budha.
Tokoh yang tersebut di dalam prasasti Kubu Sutan ada dua
yaitu Yauwaraja Bijayendrawarman dan Jayawarman. Kedua
tokoh tersebut menempati posisi sebagai berita utama dalam
prasasti tersebut. Tokoh Jayawarman atau Jayendrawarman
disebutkan pada bagian pertama, sedangkdan Yauwaraja (Raja
Muda) Bijayendrasekhara disebutkan pada bagian akhir.
Tampaknya ada hubungan yang erat di antara keduanya,

mungkin sebagai raja dan penggantinya, karena pada bagian
tengah disebutkan adanya kematian Raja Jayawarman.
Sesudah penyebutan ini dilanjutkan dengan berita tentang
Bijayendrawarman vyang melakukan pemujaan di suatu
tempat bernama Pitamahadara yang berada di Sri Indrakila
purwatapuribhaya.

Prasasti ditemukan pada tahun 1970-an berada di bawah
pohon beringin, sekarang pohon tersebut sudah tidak ada lagi.
Sekitar 10 meter di sebelah tenggara prasasti tersebut
mengalir Batang (Sungai) Tingkaran.

Deskripsi Arkeologis Prasasti Kubu Sutan terbuat dari bahan batu andesit dengan
bentuk persegi. Ditulis pada kedua sisinya dalam aksara

Sumatera Kuna (Kawi) dengan bahasa Sanskerta bercampur
bahasa Melayu Kuna. Ukuran prasasti panjang 80 cm, lebar 50
cm, dan tebal 18 cm. Prasasti Kubu Sutan sebagian




terpendam didalam tanah. Bentuk Prasasti ini miring dengan
bagian rendahnya berada pada sisi selatan. Pada bagian atas
batu telah mengalami kerusakan karena patah daan pernah
terbakar. Kerusakan ini menyebabkan beberapa baris prasasti
hilang, baik di sisi barat maupun sisi timur, sehingga tidak
diketahui lagi berapa jumlah baris keseluruhan dari prasasti
tersebut. Saat ini prasasti sudah dibuatkan cungkup dan
diberikan pagarsebagai pelindung. Data yang masih tersisa
hingga sekarang adalah 10 baris pada sisi barat dan 7 baris
pada sisi timur.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 3,Amx3,4m
Lahan 54mx5,4m
Batas-Batas Situs Utara Jalan
Selatan Sungai Sumpu
Timur Kebun masyarakat
Barat Pemakakaman umum

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal:Peringatan
Fungsi sekarang : dead monument, objek wisata, penelitian

Pemilik Aswan

Pengelola BPCB Sumatera Barat
Foto

Foto Objek

Foto: Tampak depan Prasasti Kubu Sutan (Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Foto: Tampak samping (Prasasti Kubu Sutan) (Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Foto Lingkungan

Denah Keletakan
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4. Situs Arca Padang Nunang

Nomor Inventaris Cagar Budaya 04/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Situs Arca Padang Nunang
Alamat
Jalan JI. Padang Nunang
Dusun/Kampung/Jorong Padang Nunang, Jorong llI
Desa/Kelurahan/Nagari Lubuk Layang
Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +56 km
Ibukota Prov. + 246 km
Keletakan Geografis Situs berada di dataran tinggi 237 mdpl
Aksesibilitas Situs Mudah, untuk sampai lokasi bisa menggunakan kendaraan
roda 2 ataupun roda 4 karena lokasi berada di pinggir jalan
beraspal.
Letak Astronomis 0°33'10.412" N 100°3'10.991"E
Deskripsi Historis Arca Padang Nunang merupakan tinggalan masa Hindu-

Budha. Di perkirakan arca tersebut sebagai salah satu dewa
yang ada dalam pantheon agama Buddha. Arca | secara
ikonografis belum dapat diketahui namanya mengingat
atribut-atribut yang dikenakan tidak jelas karena batunya
sudah mengalami pelapukan. Arca Il merupakan Arca
Dwarapala yang di dalam agama Hindu maupun Budha di
kenal sebagai penolak bala roh-roh jahat yang akan masuk ke
dalam bangunan suci. Karena itu biasanya Arca Dwarapala di
tempatkan di samping kanan dan kiri pintu masuk sebuah
candi. Arca ini mempunyai kekhasan yaitu diwujudkan dalam
bentuk yang menyeramkan dan bersifat destruktif.

Sejarah penemuan kedua benda ini menurut keterangan juru
pelihara Bapak Muhammad Ramsi keduanya ditemukan di
Batang (Sungai) Sibinail (nama lamanya Batang Simunair)
yang merupakan anak sungai Batang Sumpur, pada tahun
1980-an ketika ada banjir bandang.

Deskripsi Arkeologis Arca yang terdapat di lokasi ini ada dua buah. Arca | secara
ikonografis belum dapat diketahui namanya mengingat
atribut-atribut yang dikenakan tidak jelas karena batunya
sudah mengalami pelapukan. Pada kepala arca terdapat
sebuah mahkota berbentuk segi tiga. Seluruh bagian wajah

hampir tidak dapat di kenali. Perut agak tambun dengan




hiasan selempang kain yang menjurai sampai ke bagian
pinggang. Kedua kakinya dalam posisi tegak. Seluruh bagian
arca tersebut terpahat pada satu batu monolit. Bagian sisi
maupun belakang batu tersebut terdapat ukiran dengan pola
sulur-suluran dan bentuk setengah lingkaran. Arca |l
merupakan Arca Dwarapala yang di dalam agama Hindu
maupun Budha di kenal sebagai penolak bala roh-roh jahat
yang akan masuk ke dalam bangunan suci. Karena itu
biasanya Arca Dwarapala di tempatkan di samping kanan dan
kiri pintu masuk sebuah candi. Arca ini mempunyai kekhasan
yaitu diwujudkan dalam bentuk yang menyeramkan dan
bersifat destruktif. Mengenai Arca Dwarapala Padang Nunang
ini sepintas ada kesamaan dengan ciri-ciri yang di maksud.
Namun demikian, karena bagian kepala sampai leher sudah
tidak ada lagi maka tidak dapat memastikan ciri-ciri
menyeramkan yang di tunjukkan oleh wajah arca. Begitu pula
dengan atribut yang dikenakan, hanya bagian tertentu saja
yang dapat di kenali. Bagian pundak sebelah kiri terdapat
tambalan semen. Perut agak tambun, mengenakan
selempang dari ular yang melekat di sebelah kanan dan kiri
badan arca. Kedua tangannya memegang selempang
tersebut. Bagian pinggang terbelit oleh selendang yang
ujungnya menjurai di antara kedua belah kakinya. Posisi
kedua kaki lurus tanpa mengenakan hiasan apa pun.

Ukuran Arcal : 87 cm x40 cm

Ukuran Arcal : 85 cm x 50 cm

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 3,70mx5m
Lahan 3,70mx5m
Batas-Batas Situs Utara Rumah penduduk
Selatan Jalan
Timur Rumah penduduk
Barat Rumah penduduk

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal : Peringatan, pemujaan
Fungsi sekarang : objek wisata dan penelitian

Pemilik

Bapak Syahrul

Pengelola

BPCB Sumatera Barat

Foto




Foto Bangunan

Tampak depan Arca Padang Nunang (Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Foto Lingkungan

Foto: Kondisi lingkungan situs yang berada di pemukiman masyarakat




Denah Keletakan
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Denah Lokasi Situs Arca (Dwarapala) Padang Nunang
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




5. Benteng Amorengen

Nomor Inventaris Cagar Budaya 05/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Benteng Amorengen
Alamat
Jalan JI. Kampung
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Il Pasar Rao
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Taruang-taruang
Kecamatan Rao
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +55km
Ibukota Prov. + 245 km
Keletakan Geografis Berada di dataran tinggi
Aksesibilitas Situs Mudah, untuk sampai lokasi bisa menggunakan kendaraan
roda dua atau empat.
Letak Astronomis 0°33'46.228" N 100° 1'8.040" E
Deskripsi Historis Benteng ini dinamakan Van Amoregen karena dimabil dari

nama seorang mayor Belanda Amoregen. Karena benteng ini
dipergunakan oleh Amoregen sebagai pertahanan dalam
melawan perjuangan Tuanku Imam Bonjol atau lebih dikenal
dengan Perang Padri.

Pada tahun 1832 Belanda membangun Benteng Amoregen di
Padang Mantinggi. Pada tanggal 21 Januari 1833, Benteng
Amoregen diserang oleh kaum Paderi. Setelah berusaha
selama seminggu, dinding Benteng Amoregen berhasil
dipanjat. Belanda mendapat bantuan dari Raja Gedombang,
Regen Mandahiling. Raja Gedombang dapat mengusir kaum
Paderi yang telah mengepung benteng tersebut. Belanda
sangat senang akan keberhasilannya mengusir tentara kaum
Paderi. Raja Gedombang mendapatkan harta rampasan dari
kaum Paderi

Deskripsi Arkeologis Bangunan benteng berdenah persegiempat, sekelilingnya
dibatasi gundukan tanah yang ditumbuhi semak belukar. Di
luar gundukan terdapat parit yang sebagian telah tertutup
akibat aktivitas manusia di masa belakangan. Di sebelah
timurlaut dan baratdaya gundukan terdapat unit yang
menonjol sebagai bastion. Permukaan tanah di dalam benteng
relatif datar dan ditumbuhi tanaman liar. Di beberapa bagian
permukaan tanah dijumpai struktur susunan batu yang
diperkirakan merupakan fondasi bangunan. Selain itu di dalam




benteng ditemukan pula fragmen botol berwarna hijau tua.
Benteng ini merupakan perpaduan antara parit dan tanggul
yang lokasinya sangat strategis karena berada di atas puncak
bukit. Benteng ini  berukuran 50 m x50 m. Ditengah-
tengahnya terdapat sumur tua berbentuk empat persegi
panjang dengan ukuran 3,5 m x 3,5 m yang dahulunya di
fungsikan sebagai sumber mata air bagi penghuni benteng.
Tinggi tanggul yang mengelilingi benteng lebih kurang 2
meter. Di sebelah selatan benteng terdapat pintu keluar yang
sekaligus difungsikan sebagai pintu pengintai. Di sebelah timur
terdapat pintu masuk benteng yang menghubungkan
langsung dengan areal dalam benteng dengan ukuran panjang
13 meter dan lebar 4 meter.

Selain itu, gundukan tanah di sebelah barat benteng
terpotong, tampaknya merupakan pintu masuk yang
menghubungkan dengan permukiman di luar benteng. Kondisi
permukaan tanah di belakang benteng relatif datar dan masih
menyisakan setidaknya dua struktur batu. Menurut informasi
beberapa tahun sebelumnya susunan batu tersebut masih
menampakkan bentuk fondasi sebuah bangunan. Benteng ini
dibangun untuk mengantisipasi penyerangan yang dilakukan
oleh pasukan pengikut Tuanku Rao yang berada di sebelah

utaranya.
Ukuran (Luas) Situs Bangunan 50mx50m
Lahan 50 m x50 m
Batas-Batas Situs Utara Kebun masyarakat
Selatan Kebun masyarakat
Timur Kebun masyarakat
Barat Kebun masyarakat

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal: Benteng (pertahanan)
Fungsi sekarang: dead monument

Pemilik Buyung Sijas
Pengelola Buyung Sijas
Foto

Foto Bangunan




Benteng Amorengen (Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Foto Lingkungan

Kondisi lingkungan Benteng Amorengen
(Dok.BPCB Sumbar, 2017)




Denah Keletakan

Denah Benteng Amorengen
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




6. Makam Na’ali Sutan Chaniago

Nomor Inventaris Cagar Budaya

06/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya

Makam Na’ali Sutan Chaniago

Alamat
Jalan JI. SDN 21 Bonjol
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Kampung Chaniago

Desa/Kelurahan/Nagari

Nagari Ganggo Hilia

Kecamatan Bonjol
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat

Orbitrasi Situs (km)

Ibukota Kab./Kota

+21km

Ibukota Prov.

+175km

Keletakan Geografis

Berada di dataran tinggi, dengan ketinggian 245 mdpl

Aksesibilitas Situs

Mudah, untuk menuju lokasi dapat menggunakan kendaraan
roda 4 atau roda 2.

Letak Astronomis

0°00'20.2" N 110°13'43.7"E

Deskripsi Historis

Dalam daftar inventaris tertulis sebagai makam ibu dan istri
Tuanku Imam Bonjol. Menurut salah satu sejarawah Bonjol
menuturkan bahwa makam ini adalah makam anak ketiga dari
Tuanku Imam Bonjol, yaitu Na Ali sutan Chaniago.

Deskripsi Arkeologis

Makam ini berada pada kompleks pemakaman Suku Chaniago
di depan SDN 21 Bonjol. Jumlah makam di kompleks ini
sebanyak 10 buah makam. Makam Na Ali Sutan Chaniago
berada pada berjirat bata berspesi semen. Dalam jirat
terdapat 2 buah makam, selain makam Na Ali Sutan Chaniago
juga terdapat makam Gomok Sutan Pamena yang merupakan
sumando (menantu) Na Ali Sutan Chaniago. Nisa kedua
makam tersebut terbuat dari batu andesit tanpa penegerjaan.
Ukuran jirat 3,3 m x 3,8 m, sementara ukuran nisan kepala 33
cm x 38 cm x 18 cm dan ukuran nisan kepala 30 cm x35 cm x
16 cm.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 8mx8m
Lahan 8mx8m

Batas-Batas Situs Utara SDN 21 Bonjol
Selatan Sawah Kaum Datuk Buruk
Timur Sawah Kaum Datuk Buruk
Barat Sawah Kaum Datuk Parit

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi lama: Makam




Fungsi sekarang : objek wisata sejarah, pendidikan

Pemilik Kaum Datuk Buruk
Pengelola BPCB Sumatera Barat
Foto

Foto Bangunan

@h"— R i n L B Ry = 3 -—
Makam Anak Imam Bonjol arah timur (Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Foto Lingkungan

(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Denah Keletakan




Denah kelatakan Makam Anak dan Istri Imam Bonjol
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




7. Benteng Bukit Tak Jadi

Nomor Inventaris Cagar Budaya 07/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Benteng Bukit Tak Jadi (Benteng Pertahanan Imam Bonjol)
Alamat
Jalan
Dusun/Kampung/lorong Jorong Kampung Talang
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Ganggo Hilia
Kecamatan Bonjol
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +23 km
Ibukota Prov. +178 km
Keletakan Geografis Dataran tinggi dengan elevasi 279 mdpl
Aksesibilitas Situs Relatif sulit, karena lokasi berada di bukit. Untuk menuju

lokasi dapat dilakukan dengan berajalan kaki, namun jika
cuaca bagus tidak hujan dapat menggunakan kendaraan
motor roda 2.

Letak Astronomis 00°00'57.2" N 100° 13'34.0"E

Deskripsi Historis Benteng Bukit Tak Jadi merupakan benteng pertahanan yang
digunakan oleh Imam Bonjol dan pasukannya pada waktu
pergerakan Padri. Kota Generaal Cochius (penduduk setempat

menyebutnya Benteng Tuanku Imam Bonjol. Nama Generaal
Conchius diambil untuk menghormati panglima yang berhasil
merebut benteng ini tahun 1837.

Deskripsi Arkeologis Benteng ini berada di pemukiman bonjol. Di dekat benteng
terdapat sarana rumah sakit. Tidak jauh dari tangsi militer
terdapat sumber air panas yang kemudian dibangun sarana
pemandian. Namun kawasan ini dikenal sebagai daerah yang
kurang baik untuk kesehatan manusia. Pemukiman Bonjol
merupakan sebuah desa yang kuat dan sebelum jatuh ke
tangan Belanda, tempat tersebut merupakan markas kaum
Padri yang kemudian terlibat dalam Perang Padri (yang juga
melibatkan Imam Bonjol).

Situs Benteng Bukit Tak Jadi sebenarnya merupakan tempat
pertahanan Tuanku Imam Bonjol dalam melakukan
perlawanan terhadap penjajahan Belanda, yaitu berupa
daerah perbukitan yang membujur dari utara ke selatan
sepanjang kurang lebih 800 meter. Dari atas bukit ini, seluruh
kawasan yang ada di bawahnya semuanya dapat terlihat jelas.
Oleh karena itulah, bukit tak jadi dijadikan basis pertahanan




karena letaknya strategis.

Karena melalui bukit tersebut pandangan akan leluasa
mengawasi daerah Bonjol dan sekitarnya. Di lokasi tersebut
tidak ditemukan struktur bangunan yang mengindikasikan
sebuah bangunan pertahanan. Menurut Usman Umri, Juru
Pelihara situs tersebut, ada dua versi cerita yang berkembang
yang berkenaan dengan penamaan situs tersebut. Versi
pertama menyebutkan bahwa Bukit Tak Jadi berasal dari
kondisi bukit tersebut yang tidak terlalu tinggi (kurang lebih
500 dpl) dan pada permukaannya datar. Sedangkan versi
kedua menyebutkan karena suatu ketika pasukan Imam
Bonjol sudah bersiap-siap untuk mengadakan perlawanan
total terhadap pasukan Belanda tetapi pada saat itu juga
diadakan perdamaian di kedua belah pihak sehingga tidak
terjadi perang.

Pada sisi barat yang menghadap ke kampung, terdapat sebuah
lubang pengintaian berbentuk setengah lingkaran dengan
ukuran tinggi 75 cm, lebar bagian bawah 95 cm, lingkaran
dalam 30 x 30 mm,tinggi dari permukaan tanah 2 m. Benteng
ini memanfaatkan bukit yang memiliki ketinggian yang cukup
untuk melakukan pengintaian. Kondisi tanah bukit cadas. Pada
bagian puncak bukit saat ini sudah diolah oleh masyarakat.
Permukaan puncak bukit adalah 4 — 10 m dan panjang bukit
kira-kira 800 m.

Pada masa belakangan di lokasi benteng berada didirikan
monumen untuk mengenang perjuangan Tuanku Imam
Bonjol. Menurut informasi, tidak jauh dari lokasi benteng
Bukit Takjadi terdapat lokasi dengan lubang-lubang kecil di
permukaan tanah sebagai sisa tungku yang dipercaya
merupakan bagian dari dapur yang digunakan pada masa
perjuangan Tuanku Imam Bonjol.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan +1ha
Lahan t1ha

Batas-Batas Situs Utara Pegunungan / Bukit
Selatan Pegunungan / Bukit
Timur Pegunungan / Bukit
Barat Pegunungan / Bukit

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Pemilik Tanah ulayat kaum milik Dt. Mangkudum (Suku Jambak)
Pengelola Nagari
Foto

Foto Bangunan




Tugu di Benteng Bukit Tak Jadi




Foto Lingkungan

Denah Keletakan
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Denah lokasi Benteng Bukit Tak Jadi
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan Agustus 2017

Pengentri Data Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




8. Rumah Gadang Raja Sontang

Nomor Inventaris Cagar Budaya 08/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Rumah Gadang Raja Sontang
Alamat
Jalan JI. Raya Cubadak
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Tanah Putih
Desa/Kelurahan/Nagari Cubadak
Kecamatan Il (Duo) Koto
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +55km
Ibukota Prov. +209 km
Keletakan Geografis Objek berada di dataran tinggi dengan elevasi 640 mdpl
Aksesibilitas Situs Mudah. Karena lokasi berada di depan jalan beraspal sehingga
untuk menuju lokasi dapat menggunakan kendaraan roda 4
atau roda 2.
Letak Astronomis 0°19'18.161" N 99°59'22.937"E
Deskripsi Historis Menurut buku yang diterbitkan oleh Lembaga Adat Nagari

Talu (LAN) yang dibuat berdasarkan pada sejarah keberadaan
nagari Talu pada masa lalu, di situ sedikit di singgung tentang
keberadaan Kerajaan Tuanku Raja Sontang. Wilayah Kerajaan

Tuanku Raja Sontang ini berada di sebelah utara wilayah

Kabuntaran Talu. Dalam sejarahnya Tuanku Raja Sontang

adalah salah satu dari tiga raja yang ada dalam wilayah

Pasaman dengan sistem Dt. Ketemanggungan Barajo yang

lebih di kenal dengan tali tigo sapilin, yaitu:

1. Daulat Parit Batu dari Pagaruyung yang mendirikan
pemerintahan disebut dengan Langgam Pasaman di Parit
Batu Simpang Empat.

2. Tuanku Bosa dari Pagaruyung yang mendirikan

pemerintahan di kabuntaran Talu.

3. Tuanku Raja Sontang dari Tapanuli Selatan yang diberikan

wilayah dan mendirikan pemerintahan di teluk rantau.

Kerajaan Tuanku Raja Sontang ini merupakan kerajaan satelit

dari Kerajaan Pagaruyung. Kerajaan Tuanku Raja Sontang ini

merupakan perpanjangan tangan dari Kerajaan Pagaruyung di

daerah Pasaman yang rajanya dilantik oleh Raja Pagaruyung

dan ditunjuk sebagai raja rantau yang menjadi wakil Kerajaan

Pagaruyung di daerah Pasaman.

Deskripsi Arkeologis Rumah Adat Raja Sontang berupa rumah panggung berdenah




persegempat dengan tinggi 1 m di atas permukaan tanah.
Keseluruhan dinding bangunan menggunakan bahan papan
dan atap terbuat dari seng. Orientasi rumah menghadap ke
selatan. Pintu masuk ke dalam rumah terdapat di depan,
mempunyai empat buah anak tangga yang terbuat dari
semen. Keseluruhan rumabh ini terbuat dari bahan kayu dan di
cat dengan campuran solar dan oli agar rumah lebih tahan
lama terutama terhadap serangan serangga. Atap terbuat dari
seng. Bagian belakang dihubungkan dengan bangunan
tambahan yang berfungsi sebagai dapur. Dinding bangunan
tersusun dari bahan papan dengan profil sederhana.

Rumabh ini keseluruhannya belum pernah dipugar, hanya ada
sedikit tambahan di bagian depan (tepatnya di bawah rumah)
yang di ganti dengan batu kerawang. Rumah ini sampai
sekarang masih difungsikan oleh ahli waris, walaupun hanya
digunakan sebulan sekali karena ahli warisnya menetap di
Padang. Kondisi rumah masih bagus dan terawat walaupun
belum pernah ada pemugaran yang dilakukan oleh pihak-
pihak terkait. Areal pekarangan rumah ditanami bunga dan
tertata dengan baik.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 18,60 m x 9,50 m
Lahan +1ha

Batas-Batas Situs Utara SDN 02 Cubadak
Selatan Mushola Siti Zainab
Timur Sawah
Barat Batang Pasaman

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi lama: Hunian
Fungsi sekarang : Hunian

Pemilik Revlis Nasution Tengku Raja Sontang
Pengelola Revlis Nasution Tengku Raja Sontang
Foto

Foto Bangunan

§

_Nmﬁ ;; mnlub‘ﬁi@

L‘ (2% i R, L "k. g,
Tampak depan Rumah Adat Raja Sontang
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)
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Tampak depan Rumah Adat Raja Sontang
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

s ™
Tampak samping Rumah Adat Raja Sontang
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Jendela dan pintu masuk rumah
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Foto Lingkungan

Lingkungan Rumah Adat Raja Sontang
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Denah Keletakan
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Denah keletakan Rumah Adat Raja Sontang
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan

Agustus 2017

Pengentri Data

Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




9, Situs Candi Koto Rao

Nomor Inventaris Cagar Budaya 10/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Situs Candi Koto Rao
Alamat
Jalan
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Tanjung Aia
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Lubuk Layang
Kecamatan Rao Selatan
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota +55 km
Ibukota Prov. 227 km
Keletakan Geografis Bentang alam perbukitan yang disebut sebagai Bukit Koto Rao
dengan elevasi 500 mdpl
Aksesibilitas Situs Akses ke lokasi situs relatif sulit, karena lokasi berda di atas

perbukitan dan berada di area perekebunan karet. Setelah
melewati jembatan sepanjang 50 m dilanjutkan dengan
berjalan kaki melewati jalan setapak ke atas bukit sekitar 500

m.
Letak Astronomis 0°32'27.6" N 100°04'28.1"E
Deskripsi Historis Situs Candi Koto Rao dapat dihubungkan dengan keberadaan

Prasasti Kubu Sutan. Jika dilihat dari susunan katanya, dapat
disimpulkan bahwa Sri Indrakila Partawapuribhaya adalah
sebuah tempat yang besar atau sebuah kompleks yang di
dalamnya terdapat sebuah tempat atau bangunan bernama
Pitamahadara. Selain itu, juga dapat disimpulkan bahwa Raja
Bijayendra-sekhara beragama Hindu. Hal ini dapat dilihat dari
nama tempat suci yang dijadikan sebagai lokasi pemujaannya,
yaitu Pitamahadara dan Srilndrakila Partawapuribhaya.
Pertama, kata “pitamahadara” berasal dari gabungan dua
kata, pitamaha dan dara. Pitamaha adalah nama lain
Dewa Brahma, sedangkan Dara adalah istri. Jadi,
Pitamahadara dapat diartikan sebagai tempat pemujaaan
atau peristirahatan bagi istri Dewa Brahma.

Sebagaimana diketahui Dewa Brahma adalah salah satu dewa
yang hidup dalam pantheon agama Hindu.10 Kedua, kata “Sri
Indrakila Parwata-puribhaya” dapat diartikan sebagai istana di
gunung vyang bercahayatempat bagi Dewa Indra.
Sebagaimana diketahui, Dewa Indra adalah dewa yang juga

hidup dalam kepercayaan agama Hindu.




Dari kesimpulan di atas, terdapat satu hal yang menarik
untuk dihubungkan lebih lanjut dengan temuan candi di Bukit
Koto Rao, yaitu aktivitas pemujaan yang dilakukan oleh Raja
Bijayendrasekhara  di  Sri  Indrakila Parwatapuribhaya.
Sebagaimana telah disebutkan, Sri Indrakila Parwata-
puribhaya dapat diartikan sebagai istana di gunung, sehingga
dapat diperkirakan bahwa tempat pemujaan tersebut berada
di atas gunung atau bukit. Sementara itu, sampai saat ini
belum pernah diketemukan candi diperbukitan atau di
gunung di dekat lokasi prasasti ini, kecuali Candi Koto Rao
yang ditemukan di Bukit Koto Rao baru-baru ini. Berdasarkan
hal tersebut, dapat diperkirakan bahwa situs percandian di
Bukit Koto Rao inilah yang dimaksud sebagai Sri Indrakila
Parwatapuribhaya dalam Prasasti Kubu Sutan.

Jika asumsi tersebut di atas benar, maka dating atau
pertanggalan relative dan latar belakang keagamaan dari situs
percandian di Bukit Koto Rao pundapat ditentukan
perkiraannya, yaitu pada akhir abad ke-14 M dan berlatar
belakang agama Hindu. Dengan dapat diperkirakannya
pertanggalan relatif dari situs di Koto Rao ini, dapat dikatakan
bahwa situs candi khususnya dan situs masa klasik lainnya di
Kabupaten Pasaman mempunyai pertanggalan yang sezaman
dan eksis pada abad ke-14 M. Sementara itu, berdasarkan
analisis komparatif di atas, fungsi situs percandian di Bukit
Koto Rao pun dapat diperkirakan, vyaitu sebagai
tempat pemujaan bagi istri Dewa Brahma. Namun demikian,
belum dapat diperkirakan istri Dewa Brahma manakah yang
dipuja di tempat ini, apakah Aditi, Sarasvati (Brahmi,
Satarupa, Savitri) ataukah Gayatri?

Situs percandian di Bukit Koto Rao diperkirakan merupakan
bangunan suci sebagaimana dimaksudkan dalam Prasasti
Kubu Sutan, Sarasvati, Gayatri, Aditi ataukah lainnya. Situs
percandian di Bukit Koto Rao mempunyai latar belakang
agama Hindu dan berasal dari abad ke-14 M. Situs percandian
di Bukit Koto Rao juga yaitu Sri Indrakila Parwatapuribhaya,
yang didirikan sebagai pemujaan untuk istri Dewa Brahma
(Pitamahadara). Namun demikian, belum dapat diketahui istri
Dewa Brahma yang mana dimaksud, apakah merupakan situs
pemukiman kuna. Hal ini ditunjukkan oleh temuan gerabah
dan makam kuna. Selain itu, juga didukung oleh kepercayaan
dan keyakinan masyarakat Rao bahwa asal-usul mereka
berasal dari Bukit Koto Rao. Masyarakat pendukung situs
percandian di Bukit Koto Rao merupakan masyarakat yang
sudah mempunyai sistem pengetahuan dan sistem teknologi
yang cukup tinggi sesuai dengan kondisi zamannya. Hal ini




salah satunya ditunjukkan oleh adanya keterpaduan antara
aspek teknis dengan aspek keagamaan dalam pemilihan lokasi
pendirian candi di Bukit Koto Rao. Selain itu, juga ditunjukkan
oleh teknologi yang digunakan dalam pendirian struktur
pondasi candi. Masyarakat yang pernah bermukim di kawasan
Bukit Koto Rao telah mengalami peralihan dua zaman agama,
yaitu dari Hindu ke Islam. Hal ini ditunjukkan oleh keberadaan
temuan makam kuno vyang berasal dari tradisi Islam
(berorentasi utara-selatan). Proses peralihan dua zaman
agama tersebut di atas salah satunya mengakibatkan
masyarakat yang pernah bermukim di kawasan Bukit Koto Rao
mempunyai perilaku budaya (cultural behavior) berupa
berupa pengunaan ulang (reuse) terhadap bagian-bagian
bangunan Hindu (candi) untuk bangunan-bangunan Islam
(makam).

Deskripsi Arkeologis

Struktur yang ditemukan pada ekskavasi penyelamatan tahun
2008 membentuk denah seperti huruf U dengan ukuran
panjang pada masing-masing sisi 3 m dan tinggi struktur 1 m
atau sekitar 10-11 lapis bata. Ukuran bata yang membentuk
struktur, rata-rata berukuran panjang 30 cm, lebar 17 cm dan
tebal 7 cm. Tim ekskavasi penyelamatan tahun 2008
menyimpulkan bahwa struktur yang ditemukan adalah
struktur dinding pondasi dari bangunan candi, kesimpulan ini
didapat dari analisis dari profil bata candi, struktur bata
semuanya polos, tidak ditemukan bata berprofil yang biasa
ditemukan pada bagian atap, tubuh maupun kaki candi.
Karena tidak ditemukannya bata berprofii maka tim
menyimpulkan bahwa struktur yang ditemukan adalah bagian
pondasi dari candi. Walaupun sisi keempat tidak ditemukan,
bentuk candi dapat diperkirakan berdenah bujursangkar
dengan ukuran 3 x 3 m. Secara keseluruhan bentuk struktur
candi berupa piramida terpancung, bata disusun satu per satu
secara vertikal dan horizontal, pada bagian dalamnya berupa
gundukan tanah vyang dipadatkan. Melihat kondisi ini,
memungkinkan dalam pembuatannya terlebih dahulu dibuat
gundukan tanah baru kemudian bata disusun satu per satu
pada dinding gundukan tersebut, susunan bata semakin ke
atas semakin ke dalam sehingga membentuk seperti piramida.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 3mx3m
Lahan 500mx 130 m
Batas-Batas Situs Utara Sungai Batang Asik
Selatan Sungai Batang Asik
Timur Perbukitan Barisan
Barat Sungai Batang Asik




Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi lama:

Pemilik Rajo Bujang
Pengelola Rajo Bujang, BPCB Sumatera Barat
Foto

Foto Bangunan

=

Kondisi Candi Koto Rao yang tertutup oleh pohon
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Foto Lingkungan

Kondisi lingkungan Situs Candi Koto Rao
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

<

Jembatan untuk trasportasi ke Candi Koto Rao
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Denah Keletakan

ANDI KOTO RAQ]

sufgai batangsurmpy

(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan Agustus 2017

Pengentri Data Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum




10. Situs Prasasti Ganggo Hilia

Nomor Inventaris Cagar Budaya 12/BCB-TB/A/08/2007

Nama Cagar Budaya Situs Prasasti Ganggo Hilia
Alamat
Jalan
Dusun/Kampung/Jorong Jorong Pasar
Desa/Kelurahan/Nagari Nagari Ganggo Hilia
Kecamatan Bonjol
Kabupaten/Kota Pasaman
Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
Ibukota Kab./Kota 23,5 km
Ibukota Prov. 178,5 km
Keletakan Geografis Dataran tinggi 232 m dpl
Aksesibilitas Situs Relatif sulit, karena lokasi objek berada di aera pinggir sungai

dan penuh semak. Untuk menuju lokasi melewati sungai dan
semak sekitar 200 m.

Letak Astronomis 0°00'19.8"S100°13'37.9"E

Deskripsi Historis Beberdasarkan kajian Paleografi, dapat disimpulkan bahwa
prasasti ini berasal dari abad ke-14-15 M, atau pada masa
setelah Adityawarman. Isi prasasti antara lain berupa

pengumuman bahwasanya air yang ada dan mengalir dapat
diminum dan digunakan, baik oleh manusia (masyarakat)
maupun hewan (sapi/lembu).

Deskripsi Arkeologis Prasasti Ganggo Hilia terletak di pinggir sungai Batang Bubus,
dekat jembatan, kira-kira 150 meter ke arah timur dari Pasar
Bonjol. Prasasti terbuat dari batu andesit tanpa pengolahan.
Pada permukaan batu terdapat inskripsi yang tertulis pada
prasasti terdapat pada bagian atas sampai bagian bawah batu
pada sisi timur. Batu berupa batu andesit dengan ukuran
Prasasti yang dipahatkan pada batu andesit ini, berukuran
panjang 110 cm, lebar 115 cm, dan tebal 115 cm. huruf yang
dipakai adalah huruf Jawa Kuna berbahasa Sansekerta. Lokasi
prasasti saat ini berada 100 m dar tempat semula. Pada
bagian tengah prasasti terdapat pahatan dalam huruf latin
yang berbunyi “Azwar Anas” Yang ditulis pada tahun 1983.

Ukuran (Luas) Situs Bangunan 115cm x 180 cm x 96 cm
Lahan 120X 130

Batas-Batas Situs Utara Sungai Batang Bubus
Selatan Sungai Batang Bubus
Timur Pasar




Barat Pasar Ganggo Hilia

Fungsi awal dan fungsi sekarang

Fungsi awal: Monumen
Fungsi sekarang: Monumen

Pemilik Nagari
Pengelola Nagari
Foto

Foto Bangunan

Tampak depan Prasasti Ganggo Hilia (Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Tampak samping Prasasti Ganggo Hilia (Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Inskripsi di Prasasti Ganggo di lokasi baru Tampak depan Prasasti Ganggo
Hilia (Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Foto Lingkungan

g i AR T )
Kondisi lingkungan Prasasti Ganggo Hilia
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)




Kondisi lingkungan Prasasti Ganggo Hilia
(Dok. BPCB Sumbar, 2017)

Denah Keletakan

L Unbess Paciang-tad an

SungaiBakang Bubvs

JAAK ULO AMEH .
DAN SI AMBUN'
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Denah lokasi Prasasti Ganggo Hilia
(Digambar: Dodi Chandra)

Tanggal Pendataan Agustus 2017
Pengentri Data Marjohan Syarif, SH; Dodi Chandra, S.Hum
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